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Abstract

This study aims to evaluate the effectiveness of blended learning, curriculum innovation, and teacher
professional development on student engagement and academic achievement in secondary education.
A quantitative research method with an explanatory survey design was employed, involving 400
students and 60 teachers from several secondary schools in Indonesia. Data were collected through
questionnaires, academic records, and brief interviews, and analyzed using descriptive statistics,
multiple regression, and correlation tests. The results indicate that blended learning, curriculum
innovation, and teacher professional development significantly enhance student engagement across
behavioral, emotional, and cognitive dimensions. Moreover, these three variables simultaneously have
a positive effect on students’ academic achievement, with their synergy explaining 58% of the
variance in academic performance. The findings highlight the importance of a holistic and integrative
approach in secondary education to create an adaptive, motivating, and productive learning
environment.

Keywords: Blended Learning, Curriculum Innovation, Teacher Professional Development, Student
Engagement, Academic Achievement.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pembelajaran campuran, inovasi kurikulum,
dan pengembangan profesional guru terhadap keterlibatan siswa dan prestasi akademik di pendidikan
menengah. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain survei eksplanatori,
melibatkan 400 siswa dan 60 guru dari beberapa sekolah menengah di Indonesia. Data dikumpulkan
melalui kuesioner, dokumen akademik, dan wawancara singkat, kemudian dianalisis menggunakan
statistik deskriptif, regresi berganda, dan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran campuran, inovasi kurikulum, dan pengembangan profesional guru secara signifikan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam aspek perilaku, emosional, dan kognitif. Selain itu, ketiga
variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik siswa, dengan
sinergi antarvariabel menjelaskan 58% variasi dalam prestasi akademik. Temuan ini menegaskan
pentingnya pendekatan holistik dan integratif dalam pendidikan menengah untuk menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif, motivatif, dan produktif.

Kata Kunci: Pembelajaran Campuran, Inovasi Kurikulum, Pengembangan Profesional Guru,
Keterlibatan Siswa, Prestasi Akademik.
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PENDAHULUAN

Perubahan cepat dalam lanskap pendidikan global
menuntut sekolah menengah untuk mengadopsi strategi
pengajaran yang lebih fleksibel dan inovatif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil akademik
siswa. Salah satu pendekatan yang semakin populer adalah
pembelajaran  campuran (blended learning), yang
menggabungkan metode tatap muka dan daring untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih personal dan
adaptif (Garrison & Vaughan, 2013). Penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran campuran
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mengurangi tingkat
kebosanan, dan mendorong pengembangan keterampilan
metakognitif yang lebih baik (Means et al., 2013).

Selain itu, inovasi kurikulum memainkan peran
penting dalam memastikan relevansi dan kesesuaian materi
pembelajaran dengan kebutuhan abad ke-21. Kurikulum
yang inovatif tidak hanya menekankan pada penguasaan
konten akademik, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan
kolaboratif (Fullan & Langworthy, 2014).
Implementasi kurikulum yang adaptif memungkinkan guru
untuk  menyesuaikan metode pengajaran  dengan
karakteristik siswa yang beragam, sehingga dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar (Darling-
Hammond et al., 2020).

Pengembangan profesional guru juga merupakan
faktor kunci yang menentukan efektivitas pembelajaran di
sekolah menengah. Guru yang mengikuti program
pengembangan profesional secara berkelanjutan memiliki
keterampilan pedagogis dan teknologi yang lebih baik,
sehingga mampu menerapkan strategi pengajaran inovatif
dengan efektif (Desimone, 2009). Kegiatan pengembangan
profesional ini termasuk pelatihan dalam desain
pembelajaran digital, evaluasi kinerja siswa, dan integrasi
teknologi pendidikan, yang semuanya dapat meningkatkan
kualitas interaksi guru-siswa (Avalos, 2011).

Keterlibatan siswa merupakan indikator penting
dalam mengevaluasi efektivitas praktik pembelajaran.
Siswa yang terlibat secara aktif dalam proses belajar
cenderung memiliki motivasi yang tinggi,
kemampuan berpikir kritis yang lebih baik, serta
pencapaian akademik yang lebih optimal (Fredricks,
Blumenfeld, & Paris, 2004). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran campuran dan inovasi
kurikulum dapat meningkatkan dimensi keterlibatan siswa,
termasuk keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif
(Hattie, 2009).

Meskipun

siswa

internal

demikian, penerapan pembelajaran
campuran dan inovasi kurikulum tidak selalu menjamin
peningkatan prestasi akademik jika tidak didukung oleh

kompetensi guru yang memadai. Guru yang kurang terlatih
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dalam mengelola teknologi atau menyesuaikan strategi
pengajaran dengan karakteristik siswa dapat menghadapi
tantangan dalam mempertahankan keterlibatan siswa
(Ertmer & Ottenbreit-Leftwich, 2010). Oleh karena itu,
evaluasi  integratif  terhadap strategi
pembelajaran, inovasi kurikulum, dan pengembangan
profesional guru menjadi krusial untuk memahami
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.

Penelitian ini  bertujuan
efektivitas pembelajaran campuran, inovasi kurikulum, dan
pengembangan profesional guru dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan prestasi akademik di pendidikan
menengah. Studi ini diharapkan memberikan wawasan
empiris yang dapat dijadikan dasar bagi kebijakan
pendidikan, pengembangan kurikulum, dan strategi
pelatihan guru yang lebih efektif. Dengan pendekatan yang
sistematis, penelitian ini berfokus pada pengukuran dampak
ketiga faktor tersebut terhadap motivasi belajar, partisipasi
aktif, dan hasil akademik siswa.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
menekankan pentingnya sinergi antara metode pengajaran,
inovasi kurikulum, dan kompetensi profesional guru
sebagai fondasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang
optimal. Pemahaman mendalam tentang hubungan antara
ketiga faktor ini dengan keterlibatan dan prestasi akademik
siswa diharapkan dapat menjadi panduan bagi pengambil
keputusan pendidikan dalam merancang strategi yang lebih
efektif dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan
tidak hanya relevan bagi sekolah menengah, tetapi juga
dapat diterapkan pada konteks pendidikan lainnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

kombinasi

untuk  mengevaluasi

TINJAUAN PUSTAKA

Pembelajaran campuran (blended learning) telah
menjadi pendekatan yang populer dalam pendidikan
menengah karena mampu mengintegrasikan pembelajaran
tatap muka dan daring. Garrison dan Vaughan (2013)
menekankan bahwa model ini meningkatkan fleksibilitas,
memungkinkan  personalisasi ~ pembelajaran,  dan
mendukung pengembangan keterampilan metakognitif
siswa. Means et al. (2013) menambahkan bahwa penerapan
pembelajaran  campuran signifikan  dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan motivasi belajar,
karena siswa memiliki kesempatan untuk belajar sesuai
dengan ritme dan gaya belajar masing-masing. Selain itu,
pembelajaran juga dilaporkan
meningkatkan kolaborasi antar-siswa melalui penggunaan
platform digital yang mendukung diskusi dan proyek
kelompok.

se€cara

campuran mampu

Inovasi kurikulum menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Fullan dan Langworthy
(2014) menjelaskan bahwa kurikulum inovatif tidak hanya
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fokus pada penguasaan konten, tetapi juga menekankan
pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan
kemampuan kolaboratif. Darling-Hammond et al. (2020)
menekankan bahwa kurikulum yang adaptif dan relevan
dengan kebutuhan abad ke-21 mampu meningkatkan
motivasi siswa dan mendukung keterlibatan aktif dalam
proses belajar. Penerapan kurikulum inovatif juga
memungkinkan guru menyesuaikan metode pengajaran
dengan  karakteristik sehingga memperkuat
efektivitas pembelajaran.

Pengembangan profesional guru memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung  keberhasilan
pembelajaran. Desimone (2009) menunjukkan bahwa guru
yang mengikuti program pengembangan profesional secara
berkelanjutan memiliki keterampilan pedagogis dan
kemampuan penggunaan teknologi yang lebih baik. Avalos
(2011) menambahkan bahwa program pelatihan guru yang
efektif mencakup pelatihan dalam desain pembelajaran
digital, evaluasi kinerja siswa, dan integrasi teknologi
pendidikan, yang secara langsung memengaruhi kualitas
interaksi guru-siswa. Ertmer dan Ofttenbreit-Leftwich
(2010) menekankan bahwa keyakinan dan kompetensi guru
dalam menggunakan teknologi serta metode pengajaran
inovatif merupakan faktor kritis dalam kesuksesan
pembelajaran campuran.

Keterlibatan siswa menjadi indikator utama efektivitas
proses belajar mengajar. Fredricks, Blumenfeld, dan Paris
(2004) membagi keterlibatan siswa ke dalam tiga dimensi,
yaitu keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif.
Keterlibatan perilaku mencakup partisipasi aktif dalam
kelas dan tugas, keterlibatan emosional mencakup minat
dan antusiasme terhadap materi, sedangkan keterlibatan
kognitif mencakup penggunaan strategi berpikir dan
pemecahan masalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran campuran dan kurikulum inovatif mampu
meningkatkan ketiga dimensi keterlibatan tersebut,
sehingga mendukung pencapaian akademik yang lebih
optimal (Hattie, 2009).

Prestasi akademik siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
materi dan metode pembelajaran, tetapi juga oleh kualitas

siswa,

interaksi antara guru dan siswa. Guru yang terlatih dalam
mengelola pembelajaran campuran dan menggunakan
pendekatan inovatif dalam kurikulum mampu menstimulasi
motivasi dan partisipasi aktif siswa (Ertmer & Ottenbreit-
Leftwich, 2010). Hal ini menunjukkan pentingnya sinergi
antara metode pembelajaran, inovasi kurikulum, dan
pengembangan profesional guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.

Evaluasi kombinasi

efektivitas pembelajaran

campuran, inovasi kurikulum, dan pengembangan
profesional guru telah menunjukkan korelasi positif dengan

keterlibatan dan prestasi akademik siswa. Penelitian
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sebelumnya menekankan bahwa pendekatan integratif lebih
efektif dibandingkan penerapan salah satu faktor secara
parsial (Means et al., 2013; Desimone, 2009). Hal ini
menegaskan perlunya strategi pendidikan yang holistik dan
berkelanjutan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
optimal.

Secara keseluruhan, literatur menunjukkan bahwa
keberhasilan pendidikan menengah sangat bergantung pada
kemampuan  sekolah  dalam  menerapkan  model
pembelajaran yang fleksibel, kurikulum yang inovatif, dan
program  pengembangan  profesional guru  yang
berkesinambungan. Sinergi antara ketiga faktor ini tidak
hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga
memengaruhi prestasi akademik secara signifikan, sehingga
menjadi dasar penting bagi pengambilan keputusan dan
perencanaan kebijakan pendidikan yang efektif (Fullan &
Langworthy, 2014; Fredricks et al., 2004).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksplanatori, bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh pembelajaran campuran, inovasi
kurikulum, dan pengembangan profesional guru terhadap
keterlibatan siswa dan prestasi akademik di pendidikan
menengah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
pengumpulan data yang terstruktur dan analisis hubungan
antarvariabel secara statistik (Creswell & Creswell, 2018).
Desain survei eksplanatori dianggap tepat untuk
menjelaskan sejauh mana variabel-variabel independen
memengaruhi variabel dependen dalam konteks pendidikan
menengah.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa dan guru
di sejumlah sekolah menengah di Indonesia yang telah
menerapkan pembelajaran campuran dan mengikuti
program pengembangan profesional guru. Sampel
penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
dengan kriteria siswa yang aktif mengikuti pembelajaran
campuran dan guru yang telah mengikuti minimal satu
program pelatihan profesional dalam satu tahun terakhir.
Total sampel terdiri dari 400 siswa dan 60 guru, yang

survei

diperkirakan cukup representatif untuk memberikan hasil
yang valid dan reliabel.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dan
dokumen akademik. Kuesioner siswa difokuskan pada
pengukuran keterlibatan perilaku, emosional, dan kognitif,
menggunakan skala Likert 5 poin. Kuesioner guru
mengukur penerapan inovasi kurikulum dan pengalaman
dalam program pengembangan profesional. Data prestasi
akademik siswa diperoleh dari nilai rapor dan hasil ujian
nasional, yang dianalisis untuk menilai pencapaian
akademik secara objektif. Validitas instrumen diuji melalui
uji isi dan uji konstruk, sedangkan reliabilitas diuji
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menggunakan Cronbach’s alpha, dengan nilai >0,7
dianggap memadai (Nunnally & Bernstein, 1994).

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap. Tahap
pertama melibatkan distribusi kuesioner secara daring dan
tatap muka kepada siswa dan guru selama satu bulan. Tahap
kedua mencakup pengumpulan data akademik dari sekolah
dan wawancara singkat dengan guru untuk memuverifikasi
data kualitatif terkait implementasi inovasi kurikulum.
Selama proses pengumpulan data, peneliti memastikan
prinsip etika penelitian dipatuhi, termasuk persetujuan
informan, anonimitas, dan kerahasiaan data.

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik
multivariat. Pertama, data deskriptif digunakan untuk
memahami distribusi, rata-rata, dan standar deviasi dari
variabel penelitian. Selanjutnya, analisis regresi berganda
diterapkan untuk menguji pengaruh pembelajaran
campuran, kurikulum, dan pengembangan
profesional guru terhadap keterlibatan siswa dan prestasi
akademik. Selain itu, uji korelasi Pearson digunakan untuk
melihat hubungan antarvariabel, dan uji moderasi
digunakan jika diperlukan untuk menilai interaksi variabel
pengembangan profesional guru dengan variabel lainnya
(Hair et al., 2017).

Penelitian ini juga mempertimbangkan potensi bias
dan keterbatasan. Salah satunya adalah keterbatasan
generalisasi hasil penelitian karena sampel hanya diambil
dari beberapa sekolah menengah tertentu. Selain itu, data
kuesioner bersifat subjektif dan dapat dipengaruhi oleh
persepsi responden. Untuk mengurangi bias, peneliti
melakukan triangulasi data dengan menggabungkan data
kuantitatif dari kuesioner dan data akademik objektif siswa,
serta wawancara guru untuk validasi kualitatif.

Dengan metodologi ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas pembelajaran campuran, inovasi kurikulum, dan
pengembangan profesional guru dalam meningkatkan
keterlibatan dan prestasi akademik siswa. Hasil penelitian
diharapkan memberikan rekomendasi yang berbasis bukti
bagi pengambil keputusan pendidikan dalam merancang
kebijakan, kurikulum, dan program pelatihan guru yang
lebih efektif dan berkelanjutan.

inovasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran campuran memiliki pengaruh positif
terhadap  keterlibatan Analisis  deskriptif
menunjukkan bahwa 72% siswa melaporkan peningkatan
motivasi dan partisipasi aktif dalam kelas yang menerapkan
kombinasi tatap muka dan daring. Peningkatan ini terutama

siswa.

terlihat pada keterlibatan kognitif, di mana siswa lebih aktif
menggunakan strategi berpikir kritis dan reflektif. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Means et al. (2013) yang
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menyatakan bahwa blended learning dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran melalui  fleksibilitas dan
personalisasi.

Selain itu, inovasi kurikulum juga terbukti signifikan
dalam memengaruhi keterlibatan siswa. Kurikulum yang
menekankan proyek kolaboratif, pembelajaran berbasis
masalah, dan integrasi teknologi digital berhasil
meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 68% pada
skala keterlibatan emosional. Temuan ini mendukung
argumen Fullan dan Langworthy (2014) bahwa kurikulum
yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan abad ke-21
dapat meningkatkan minat dan partisipasi aktif siswa dalam
proses belajar.

Pengembangan profesional guru berkontribusi
signifikan terhadap efektivitas pembelajaran. Guru yang
mengikuti program pelatihan memiliki kemampuan lebih
tinggi dalam mengelola pembelajaran campuran dan
menerapkan kurikulum.  Analisis  regresi
menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru
memiliki koefisien regresi sebesar 0,42 terhadap prestasi
akademik siswa, yang berarti semakin intensif program
pelatihan yang diikuti guru, semakin tinggi pencapaian
akademik siswa. Temuan ini konsisten dengan Desimone
(2009) yang menekankan peran penting pengembangan
profesional guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran.

Ketika dianalisis secara simultan, ketiga variabel
independen—pembelajaran campuran, inovasi kurikulum,
dan pengembangan profesional guru—memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi akademik siswa.
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa ketiga
variabel ini secara bersama-sama menjelaskan 58% variasi
dalam prestasi akademik siswa (R?> = 0,58). Hal ini
menunjukkan bahwa keberhasilan akademik siswa tidak
hanya ditentukan oleh satu faktor, melainkan sinergi dari
berbagai aspek pembelajaran (Hair et al., 2017).

inovasi

Tabel 1. hasil analisis regresi berganda terhadap
keterlibatan siswa dan prestasi akademik

. Koefisien  t- Signifikansi
Variabel Independen B hitung )
Pembelajaran 0.35 5.12 0,000
Campuran
Inovasi Kurikulum 0,29 428 0,000
Pengembangan 0,42 6,03 0,000

Profesional Guru

Hasil tabel menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen secara individual memiliki pengaruh signifikan
pada prestasi akademik siswa (p < 0,05). Pembelajaran
campuran memberikan kontribusi tertinggi terhadap
keterlibatan kognitif siswa, sementara pengembangan
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profesional guru memiliki pengaruh paling besar terhadap
prestasi akademik secara keseluruhan.

Lebih lanjut, analisis dimensi keterlibatan siswa
menunjukkan bahwa keterlibatan perilaku meningkat paling
signifikan di kelas yang menerapkan blended learning,
sedangkan keterlibatan emosional paling dipengaruhi oleh
inovasi kurikulum. Keterlibatan kognitif siswa lebih tinggi
pada guru yang memiliki pengalaman pengembangan
profesional yang memadai. Temuan ini menunjukkan
pentingnya pendekatan holistik dalam pembelajaran untuk
meningkatkan semua aspek keterlibatan siswa (Fredricks et
al., 2004).

Diskusi ini juga mengindikasikan adanya interaksi
antara inovasi kurikulum dan pengembangan profesional
guru. Guru yang terlatih mampu menyesuaikan inovasi
kurikulum sesuai karakteristik siswa, sehingga dampak
pembelajaran terhadap keterlibatan dan prestasi akademik
menjadi lebih optimal. Hal ini sejalan dengan Ertmer dan
Ottenbreit-Leftwich (2010) yang menyatakan bahwa
efektivitas teknologi dan metode inovatif sangat bergantung
pada kompetensi guru.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan
bahwa sinergi antara pembelajaran campuran, inovasi
kurikulum, dan pengembangan profesional guru merupakan
kunci untuk meningkatkan keterlibatan dan prestasi
akademik siswa. Sekolah menengah yang berhasil
mengimplementasikan ketiga aspek ini secara bersamaan
dapat menciptakan lingkungan belajar yang adaptif,
motivatif, dan produktif.

Temuan ini memiliki implikasi praktis yang penting
bagi pengambil kebijakan pendidikan dan pengelola
sekolah. Program pelatihan guru perlu dirancang agar
selaras dengan inovasi kurikulum dan strategi pembelajaran
campuran yang diterapkan. Dengan demikian, intervensi
pendidikan akan lebih efektif dalam meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan hasil akademik siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran campuran (blended learning)

memberikan pengaruh positif terhadap keterlibatan siswa di
pendidikan menengah. Penggunaan kombinasi metode tatap
muka dan daring memungkinkan siswa belajar secara
fleksibel, meningkatkan partisipasi aktif, dan mendorong
keterlibatan kognitif yang lebih tinggi. Temuan ini
menunjukkan bahwa blended learning efektif dalam
menciptakan pengalaman belajar yang adaptif dan
memotivasi siswa.

Selain itu, inovasi kurikulum terbukti berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan keterlibatan emosional dan
perilaku siswa. Kurikulum yang menekankan pembelajaran
berbasis proyek, kolaboratif, dan integrasi teknologi digital
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membantu siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat
secara aktif dalam proses belajar. Hal ini menegaskan
pentingnya kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan
abad ke-21 dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Pengembangan profesional guru juga memiliki peran
krusial dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru
yang mengikuti program pelatihan secara berkelanjutan
mampu menerapkan metode pengajaran  inovatif,
menyesuaikan kurikulum, dan memanfaatkan teknologi
secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi guru terkait pengembangan profesional
berkorelasi positif dengan prestasi akademik siswa, yang
menekankan perlunya berkelanjutan pada
pelatihan guru.

investasi

Secara simultan, ketiga faktor—pembelajaran
campuran, inovasi kurikulum, dan pengembangan
profesional guru—menunjukkan pengaruh signifikan

terhadap prestasi akademik siswa. Analisis regresi berganda
mengindikasikan bahwa sinergi antara ketiga faktor ini
menjelaskan sebagian besar variasi prestasi akademik,
sehingga strategi pendidikan yang terintegrasi lebih efektif
dibandingkan intervensi parsial.

Penelitian ini juga menegaskan pentingnya
pendekatan holistik dalam pendidikan menengah. Interaksi
kurikulum  inovatif dan kompetensi guru
memungkinkan penerapan metode pembelajaran yang lebih
responsif terhadap karakteristik siswa, meningkatkan
keterlibatan, dan memaksimalkan prestasi akademik. Oleh
karena itu, keberhasilan pendidikan menengah sangat
bergantung pada penerapan strategi pembelajaran yang
terpadu dan dukungan profesional bagi guru.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
dasar bagi pengambil kebijakan pendidikan dan pengelola
sekolah untuk merancang program pembelajaran,
kurikulum, dan pelatihan guru yang lebih efektif.
kualitas pendidikan melalui integrasi
pembelajaran inovasi  kurikulum, dan
pengembangan profesional guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif, motivatif, dan berorientasi
pada prestasi akademik siswa.

antara

Peningkatan
campuran,
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